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SUMMARY

DESI ARIADI Effect of liquid organic fertilizer on the growth of rubber

(Hevea brasiliensis) under the age of one year as well as some physical properties of
soil (Supervised by SITI MASREAH BERNAS and ALAMSYAH POHAN).
The purpose of this study was to determine the effect of liquid organic fertilizer on
the growth of rubber under the age of one year and a range of soil physical
properties. This research was carried out in a villagers rubber plantation Subdistrict
Bakung, North Indralaya, Ogan Ilir, in March to June 2013. Soil analysis carried out
in the Laboratory of Physics and Chemistry Laboratory and Soil Conservation,
Biology, and Soil Fertility, Soil Department Faculty of Agriculture, Sriwijaya
University.

Research Methods Completely Randomized Design with three replications in
each treatment with the application (0, 5, 10, 15, 20, 25) ml / plant. Variables which
measured were plant height, rimtree tree, number of umbrellas, permeability,
aggregate stability, moisture content, infiltration, organic materials and soil pH. The
results showed that the organic fertilizer significantly affect the stability of soil
aggregates on aggregate size of 0.31 mm and soil pH. Liquid organic fertilizer did
not significantly influence the growth of rubber plants which include increasing plant |
height, plant girth increase, and the number of umbrella plants. Organic fertilizers
also have no influence on the rate of water infiltration and permeability of soil
organic matter. Dose of 15 ml / trunk is the optimum dose which able to increase

plant height and number of umbrellas.



RINGKASAN

DESI ARIADI. Pengaruh pemberian pupuk organik cair terhadap
pertumbuhan karet (hevea brasiliensis) berumur dibawah satu tahun serta beberapa
sifat fisik tanah (Dibimbing oleh SITI MASREAH BERNAS dan ALAMSYAH
POHAN).

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik
cair terhadap pertumbuhan karet yang berumur di bawah satu tahun dan berbagai
sifat fisik tanah. Penelitian ini dilaksanakan di kebun karet masyarakat Desa Bakung
Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan lir yaitu pada bulan Maret sampai Juni
2013. Analisis tanah dilakukan di Laboratorium Fisika dan Konservasi Tanah serta
Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan tanah Jurusan Tanah Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya.

Metode Penelitian Rancangan Acak Lengkap dengan 3 ulangan pada setiap
perlakuan dengan aplikasi dosis (0, 5, 10, 15, 20, 25) ml/ batang. Peubah yang
diamati adalah tinggi tanaman, lingkar batang, jumlah payung, permeabilitas,
stabilitas agregat, kadar air, infiltrasi, bahan organik dan ph tanah. Hasil analisa
menunjukkan bahwa pemberian pupuk cair organik berpengaruh nyata terhadap
stabilitas agregat tanah pada agregat berukuran 0,31 mm dan pH tanah. Pupuk
organik cair tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman karet yang
meliputi pertambahan tinggi tanaman, pertambahan lingkar batang tanaman dan

jumlah payung tanaman pupuk organik juga tidak berpengaruh nyata terhadap kadar



air, permeabilitas infiltrasi dan bahan organik tanah. Dosis 15 ml batang'l merupakan

dosis optimum yang mampu menambah tinggi tanaman dan jumlah payung.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki areal perkebunan karet terluas di dunia, yaitu sekitar 3,40
juta ha pada tahun 2007, namun dari sisi produksi hanya berada pada posisi kedua
setelah Thailand yakni 2,76 juta ton (Ditjenbun, 2008). Dalam dekade mendatang,
Indonesia memiliki potensi menjadi produsen karet alam terbesar di dunia.
Berdasarkan studi IRSG (2007), produksi karet alam dunia pada tahun 2020 akan
mencapai 13 juta ton dan Indonesia diperkirakan akan menjadi Negara penghasil
karet alam terbesar di dunia. Potensi untuk menjadi produsen utama karet di dunia
dimungkinkan karena Indonesia mempunyai sumber daya yang sangat memadai guna
meningkatkan produksi.

Penambahan hara melalui pemupukan secara teratur adalah salah satu cara
untuk mencapai produksi yang tinggi, penambahan pupuk ini terbukti dapat
memenuhi kebutuhan hara tanaman dan peningkatan produksi. Respon pemupukan
pada pertumbuhan lilit batang tanaman karet yang belum menghasilkan adalah
sebesar 29%, sedangkan pemupukan pada tanaman menghasilkan dapat
meningkatkan produksi sebesar 15-25% (Nugroho, 2009).

Pemupukan yang tidak tepat merupakan penyebab lambatnya matang sadap
dan rendahnya produktivitas tanaman karet. Pada umumnya, tanah yang diusahakan
untuk perkebunan adalah tanah yang miskin hara sehingga tanpa pemupukan, masa
Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) dapat melebihi 9 tahun. Di lapangan, sering

dijumpai jumlah pupuk yang diberikan pada tanaman tidak sesuai takaran anjuran



dan tidak seimbang. Aplikasi pupuk yang kurang tepat dan jadwal pemupukan yang
menyimpang dapat mengakibatkan pertumbuhan terhambat dan produksi lateks
menurun (Sihotang, 1993).

Menurut Monthe (1997), pengurasan unsur hara oleh klon GT1 pada tanah
Aluvial Hidromorfik menunjukkan bahwa dalam 1.000 kg karet kering akan terbawa
unsur hara N sebesar 18,70 kg, P 2,40 kg, K 6,20 kg, dan Mg 0,53 kg. Unsur hara
merupakan salah satu faktor yang menunjang pertumbuhan dan perkembangan
tanaman karet yang optimal. Penggunaan pupuk sebagai salah satu usaha untuk
meningkatkan produksi karet sudah sangat membudaya dan para petani telah
menganggap bahwa pupuk dan cara pemupukan sebagai salah satu hal yang tidak
dapat dipisahkan dalam kegiatan usaha taninya.

Penggunaan pupuk anorganik dapat menghasilkan produkstivitas tanaman
yang cukup tinggi. Namun penggunaan pupuk anorganik dalam jangka yang relatif
lama umumnya berakibat buruk pada kondisi tanah. Tanah menjadi cepat mengeras,
kurang mampu menyimpan air dan cepat menjadi asam yang pada akhirnya akan
menurunkan produktivitas tanaman (Indrakusuma, 2000). Selain menggunakan
pupuk anorganik dapat juga menggunakan pupuk organik untuk meningkatkan hasil
produksi, pupuk organik umumnya merupakan pupuk lengkap karena mengandung
unsur makro dan mikro meskipun dalam jumlah sedikit (Prihmantoro, 1996).

Penggunaan pupuk kandang atau kompos selama ini diyakini dapat mengatasi
permasalahan yang ditimbulkan oleh pupuk anorganik. Pupuk kandang atau kompos
disamping mempunyai kelebihan juga masih banyak kekurangannya. Penggunaan

pupuk organik alam yang dapat dipergunakan untuk membantu mengatasi kendala



produksi pertanian yaitu Pupuk Organik Cair. Pupuk organik ini diolah dari bahan
baku berupa kotoran ternak, kompos, limbah alam, hormon tumbuhan dan bahan-
bahan alami lainnya yang diproses secara alamiah selama 4 bulan. Pupuk organik
cair selain dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, membantu
meningkatkan produksi tanaman, meningkatkan kualitas produksi tanaman,
mengurangi penggunaan pupuk anorganik dan sebagai alternatif pengganti pupuk
kandang (Indrakusuma, 2000).

Penggunaan pupuk organik cair pada tanaman kakao dapat menguraikan
racun dalam tanah, membunuh bakteri penyakit dan menjaga ketersediaan unsur
hara. Meningkatkan penyerapan unsur hara, meningkatkan daya tahan tanaman
terhadap hama dan penyakit, sehingga penggunaan pestisida dan fungisida dapat
dikurangi. Penggunaan pupuk organik cair dapat meningkatkan jumlah buah dan
berat kering biji kakao. Penggunaan pupuk organik cair pada tanaman kakao -
menghasilkan rata-rata berat kering biji kakao 1,18 g/biji dengan rata-rata
produktivitas yang dihasilkan sebesar 1.044 kg biji kering/ha/thn (Agussalim, 2011).

Dalam penelitian ini akan digunakan pupuk organik cair pada berbagai dosis,
pupuk organik ini diharapkan berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman karet dan

memperbaiki sifat fisik tanah seperti: Stabilitas agregat, infiltrasi, kadar air dan

permeabilitas tanah.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik
cair terhadap pertumbuhan karet yang berumur dibawah satu tahun dan beberapa

sifat fisik tanah.



C. Hipotesis

. Diduga semakin tinggi pupuk organik cair maka semakin memperbaiki stabilitas
agregat tanah, kadar air tanah, permeabilitas tanah, dan infiltrasi.

. Diduga pemberian pupuk organik cair berbagai taraf dosis akan berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan karet dan diduga dosis yang terbaik adalah 15 ml batang™ =

30 1 ha” pupuk organik cair.
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